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Abstract. Paul was a figure who initially hated Christianity, in fact Paul was ethically and morally a criminal
based on religion. In fact he was a religious figure from the Jewish religion but he killed people who followed
Jesus. However, behind Paul's crimes, before he converted, he experienced a personal encounter that changed
his life completely. Paul experienced a very, very radical life transformation because at first he really wanted to
destroy the people who followed Jesus, but instead he risked his own life to educate his life in preaching the
Gospel of Jesus Christ. The author uses literature-based research methods sourced from books and several
journals, thereby helping the author to analyze the life of the apostle Paul and the life of theology students in the
dormitory. Every theology student must experience a life transformation, because there are many young people
who lived their past lives from different backgrounds or were not morally good, but on campus theology must
change. So the author also believes that there are many theology students who struggle with ethics, generally
theology students have a background far from the church but instead become servants of God. Formed in
dormitory life and disciplined in life spiritually and morally.
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Abstrak. Paulus adalah sosok yang awalnya membenci keKristenan, bahkan Paulus secara etika moral dia adalah
seorang penjahat berbasis agama. Faktanya dia adalah tokoh agama dari agama Yahudi namun dia membunuh
orang-orang yang mengikut Yesus. Namun dibalik kejahatan Paulus sebelum bertobat dia mengalami perjumpaan
pribadi yang mengubahkan hidupnya secara totalitas. Paulus mengalami transformasi kehidupan yang sangat-
sangat radikal karena awalnya dia ingin sekali membinasakan orang-orang yang mengikut Yesus namun justru ia
dengan mempertaruhkan nyawanya sendiri juga untuk mendidikasikan hidup dalam memberitakan Injil Yesus
Kristus. Penulis menggunakan metode penelitian berbasis literartur yang bersumber dari buku-buku dan beberapa
jurnal sehingga menolong penulis untuk mengalisa kehidupan rasul Paulus dan kehidupan mahasiswa teologi di
asrama. Setiap mahasiswa-/mahasiswi teologi mereka harus mengalami transformasi kehidupan, karena ada
banyak anak muda yang hidup masa lalunya dengan latar belakang yang berbeda atau tidak baik secara moral
namun dalam kampus teologi harus berubah. Sehingga penulis juga yakin bahwa ada banyak
mahasiswa/mahasiswi teologi yang bergumul dalam hal etika, umumnya mahasiswa teologi memiliki latar
belakang yang jauh dari pada gereja namun justru menjadi pelayan Tuhan. Dibentuk dalam kehidupan asrama dan
mendisiplinkan hidup secara spiritual dan moralitas.

Kata Kunci: Transformasi Paulus, Berdoa, Berpuasa, Memberitakan Injil.

1. PENDAHULUAN

Nama Paulus (Paulos) atau Paul dikategorikan dalam nama cognomen yakni
merupakan salah satu nama resmi dari kewarganegaraan Romawi untuk mengindikasikan
pribadi seseorang. Nama ini menggambarkan bagaimana ayah Paulus yang sudah dibebaskan
dari perbudakan melalui manumisi dan hal ini dilakukan oleh Pompeii tahu 63 SM. Paulus
merupakan keturunan Yahudi yang lahir di daerah Tarsus, Klikia serta memiliki status

kependudukan sebagai warga Romawi. Dari usia dini Paulus sudah mengikuti pendidikan
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agama di Sinagoge setelah itu juga dia mengikuti sekolah khusus untuk keturunan Yahudi.
Paulus melanjutkan pendidikan spiritualnya di Yerusalem saat dia ingin menjadi Rabbi. Ketika
di Yerusalem dia dididik oleh seorang guru besar bernama Gamaliel yang merupakan seorang
Farisi dan juga sebagai anggota Sanhedrin. Pendidikan spiritual ke Yahudian yang dia pelajari
membuat dia benar-benar mendedikasikan hidupnya kepada aturan-aturan agama Yahudi
bahkan dia jauh melebihi para ahli-ahli Yahudi lainnya (Gal 1:14).

Paulus memiliki sifat radikal dalam pengajaran Yahudi yang dimilikinya dia sendiri
menghalalkan untuk membunuh setiap orang Kristen dimana ini merupakan sebuah tindakan
kriminal. Kehidupan Paulus yang fanatic ini menginginkan bahwa setiap agama atau
kepercayaan yang berusaha menyingkirkan Yudaisme maka dia sendiri akan
membinasakannya atau siap menganiaya penganut agama tersebut salah satunya adalah
keKristenan (Kis 9:1; 1 Kor 15:9-12). Saulus sendiri terlibat dalam pembunuhan Stefanus
karena dia memberitakan tentang Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Jurus’lamat. Bahkan Saulus
merasa tidak puas untuk menganiaya orang Kristen di Yerusalem sehingga ia memutuskan
untuk berangkat ke Damsyik agar dia secara leluasa menganiaya orang-orang Kristen.

Ketika Paulus ingin menuju kota Damsyik untuk menganiaya orang-orang Kristen
justru dalam perjalanan dia mengalami perjumpaan pribadi dengan Tuhan Yesus dimana
perjumpaan pribadinya dengan Tuhan Yesus membawa transformasi yang mutlak dalam
hidupnya. Transformasi kehidupan Paulus merupakan perubahan pertobatan dalam aspek
religious dan moralitas. Pertobatan yang merupakan pembaharuan hidupnya tercakup dalam
Contritio (Penyesalan), Confessio (Pengakuan), dan satisfaction (Perbaikan atau Penitensi).
Bahkan Paulus juga menjadi teladan serta model kepemimpinan sekaligus pertobatan banyak
para anak-anak Tuhan.

Paulus merupakan seorang yang menguasai banyak bahasa sekaligus juga menguasai
filsafat helenisme (percampurang budaya Yahudi, Yunani dan Romawi). Pertobatan Paulus dan
intelektual yang dimilikinya membuat dia dengan cepat dapat memberitakan Injil Kristus
kepada orang-orang Yahudi maupun orang-orang non-Yahudi. Bahkan ketika Paulus berada
dalam penjara dia tetap memberitakan Injil. Transformasi kehidupan rasul Paulus ini juga
menunjukkan bagaiaman kehidupan yang awalnya tidak takut akan Tuhan namun justru
mengalami pertobatan yang totalitas ketika sudah mengalami perjumapaan pribadi dengan
Tuhan Yesus Kristus.

Dalam catatan mahasiswa theologi dalam aspek kehidupannya sebelum masuk dalam
dunia pembentukan memiliki masa lalu yang berbeda-beda. Beberapa mahasiswa teologi yang

dari awalnya adalah orang yang hidup dengan hedonisme namun dituntut untuk hidup
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mendedikasikan diri pada Tuhan. Pembentukan akan membentuk spiritual formation sebagai

penekanan Pendidikan rohani mempengaruhi Pendidikan moralitas.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Kata metodologi memiliki arti cara untuk menyelesaikan suatu problema. Metode yang
penulis gunakan adalah metode pustaka. Metode penelitian pustaka ini mencatat, membaca
serta mengolah bahan penelitian untuk direlevansikan pada penelitian. Metode dalam
penelitian ini bertujuan untuk memecahkan fakta-fakta menarik yang juga memiliki kolerasi
dengan feonomena yang diselidiki. Metodologi pustaka atau kajian literatur ini berguna untuk
menumpulakan berbagai informasi dan data sehingga menolong untuk mendapatkan bahan

material dari buku, dokumen, serta beberapa jurnal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini penulis akan memaparkan beberapa point yang menjadi hasil penelitian
penulis dengan menggunakan metode literatur bersumber dari data-data buku dan juga jurnal
yang tidak terlepas dengan kehidupan-kehidupan mahasiswa teologi di asrama.

Sejarah STTAB (Sekolah Tinggi Teologi Arastamar Bengkulu)

Sekolah Tinggi Teologi Arastamar Bengkulu (STTAB) sudah terdaftar dalam
Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDIKTI) dan sudah menjadi bagian dari 374 STT/PTAK
di Indonesia. Jumlah STT/PTAK menggambarkan bahwa adanya perkembangan yang dinamis
dalam Pendidikan Teologi. Relasi STT dan gereja sangatlah mendorong kemajuan gereja
meskipun tidak semua STT dapat memenuhi kebutuhan gereja namun bertumbuhnya STT juga
mempengaruhi pertumbuhan gereja. Setiap mahasiswa STTAB (Sekolah Tinggi Teologi
Arastamar Bengkulu) memiliki sebuah titik focus pembelajaran yakni pada ilmu-ilmu Teologi
Kristen. Berfokus pada pengetahuan-pengetahuan Teologi Kristen merupakan salah satu cara
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Panggilan serta pembelajaran teologi-teologi Kristen
menuntun seorang Yyang terpanggil menjadi mahasiswa teologi memfokuskan atau
mendedikasikan hidupnya dalam pelayanan.

Setiap mahasiswa yang pertama sekali memasuki Pendidikan di STTAB (Sekolah
Tinggi Teologi Arastamar Bengkulu) akan diberikan pembinaan sekaligus peneguhan akan
panggilannya dalam melayani Tuhan. Fakta menunjukkan bahwa ada orang yang sudah
melayani dalam jangka waktu yang sudah lama namun masih belum mengetahui pasti

pelayanan apa yang benar-benar dikaruniakan Allah padanya. Saat mahasiswa theologi sudah
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menyadari serta meneguhkan panggilannya untuk melayani Tuhan maka secara otomatis dia

juga akan mendedikasikan hidupnya dalam pelayanan Tuhan yang sangat berharga.

Dibentuk Dalam Kehidupan Asrama

Pembentukan yang sehat adalah pembentukan yang dimulai dari spritualitas yang
secara otomatis akan mempengaruhi moralitas. Kehidupan dalam asrama pada hakekatnya
merupakan bagian dari Pendidikan untuk nilai-nilai kehidupan, keagamaan, kebenaran,
kebersamaan, keindahan, serta menjadikan nilai kekeluargaan suatu bagian penting. Kehidupan
berasrama juga membantu para mahasiswa untuk hidup dalam keperdulian dan kecerdasan.
Kementrian dinas Pendidikan memberikan pernyataan bahwa yang tidak kalah penting adalah
nilai inti (core values) harus semakin dikembangkan bagi dunia Pendidikan Indonesia
kecerdasan, kejujuran, ketangguhan serta sikap peduli social. Sikap peduli social merupakan
suatu tindakan yang tidak mengabaikan orang lain namun memberikan perhatian atau rasa
simpati kepada orang-orang atau lingkungan disekitarnya. Dalam kehidupan iman Kristen juga
menekankan kasih atau rasa saling perduli secara eksplisit dinyakan dalam Filipi 2:4 bahwa
setiap orang tidak boleh menekankan kepentinganya sendiri melainkan juga kepentingan
bersama atau kepentingan orang lain.

Kehidupan asrama (boarding school) menekankan hidup dalam kedisiplinan, disiplin
dalam berkata-kata, berprilaku, serta pola hidup yang dilakukan secara terus menerus Sistem
sekolah asrama (boarding school) biasanya memang digunakan oleh beberapa sekolah yang
berbasis agama, karena memang harus menekankan sifat-sifat yang bermoral. Kehidupan
asrama juga menuntut serta membentuk mahasiswa theologi cerdas secara kognitif, afektif dan
psikomotorif. Kehidupan diasrama juga memerlukan Pembina sekaligus pengajar untuk
membentuk mahasiswa teologi dalam asrama agar lebih intensif dalam memantau mahasiswa.
Hidup di dalam asrama juga bukan hanya berfokus pada pembentukan spiritual dan intelektual
saja. Ketika berada di asrama juga mahasiswa teologi dituntut untuk saling mempelajari budaya
antar suku serta mampu bersosialisasi yang akan bermanfaat untuk pelayan kepada jemaat yang
umumnya multikultur. Ketika mahasiswa theologi sudah terbiasa dengan budaya yang
majemuk maka akan menuntun mahasiswa theologi juga untuk mudah melakukan interaksi
sekaligus mampu memberi penilaian akan suatu budaya tertentu. Kehidupan diasrama
sebenarnya memberikan tuntutan serta pertanggungjawaban yang jauh lebih tinggi daripada
sekolah umumnya.

Seorang mahasiswa theologi pada umumnya dituntut untuk hidup diasrama karena

menjadi tuntutan dalam pelayanan harus menjadi teladan. Mahasiswa STTAB (Sekolah Tinggi
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Teologi Arastamar Bengkulu) dalam melayani harus memiliki visi dan misi yang jelas sebagai
visi dan misi utama STTAB (Sekolah Tinggi Teologi Arastamar Bengkulu) menjangkau yang
tidak terjangkau, melayani yang tidak terlayani. Bagi mahasiswa teologi sesuatu yang harus
dipertajam bukan hanya berdoktrin sehingga harus membawa jiwa-jiwa untuk semakin
mengenal Tuhan Yesus Kristus. Hal-hal seperti ini sangat signifikan bagi para pelayan Kristen
karena ada banyak pelayan-pelayan praktis Kristen yang menganut paham relativisme. Dalam
kehidupan mahasiswa teologi di asrama memiliki tantangan yang cukup sulit secara khusus
pada abad-abad ke-20 yang menekankan indoktrinasi.

Melayani Tuhan Dengan Memberitakan Injil

Pada era modern saat ini media social merupakan sesuatu yang menjadi bagian dalam
segala aspek baik di dunia pekerjaan maupun dunia pelayanan. Namun faktanya ada banyak
kalangan remaja juga yang hidupnya berantakan dikarenakan sudah terlalu bergantung pada
media social secara khusus HP (Handpone). Meskipun memang mahasiswa/mahasiswi STTAB
(Sekolah Tinggi Teologi Arastamar Bengkulu) tidak diperkenankan menggunakan HP
(Handphone) namun pemberitaan Injil tetap dilakukan salah satunya melalui arastamar shine
kids.

Meskipun dalam kehidupan asrama menggunakan handpone (HP) tidak diperbolehkan
namun pemberitaan Injil tetap harus dijalankan karena pada era digital ini dapat memudahkan
banyak orang untuk memberitakan Firman Tuhan sekaligus juga untuk mendengarkan firman
Tuhan. Pemberitaan Injil atau kebenaran firman Tuhan tidak dapat dihindari lagi pada konteks
digital ini. Pembentukan pada era modern ini meskipun menggunakan media internet/ virtual
harus semakin ditekankan hal ini berguna untuk menjangkau yang tidak terjangkau. Dalam
dunia kontemporer saat ini gereja atau sekolah-sekolah Teologi harus bisa beradaptasi pada
ruang lingkup digital.

Seiring dengan kemajuan zaman STTAB (Sekolah Tinggi Teologi Arastamar
Bengkulu) juga memberikan kontribusi pada era modern ini, salah satunya juga mengadakan
penerbitan jurnal-jurnal ilmiah untuk memberitakan firman Tuhan. Mahasiswa dituntut untuk
memberikan kontribusi dalam penulisan karya ilmiah dimana pada era modern sekarang ini
setiap karya-karya ilmiah menjadi bahan refrensi untuk belajar. Beberapa mahasiswa STTAB
(Sekolah Tinggi Teologi Arastamar Bengkulu) sebelum menjadi alumni sudah memberikan
kontribusi dalam pemberitaan firman Tuhan melalui karya tulis. Gusman Novir Giawa
menuliskan tentang “Pola Pembentukan Hamba Tuhan Yang Berintegritas Dalam Bermedia

Sosial DIEra 4.0, Wendy Efriduansyah Situmorang dan Arisman Gulo menulis dengan judul
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“SIGNIFIKANSI PENGAJARAN ROHANI ORANG TUA BAGI ANAK BERDASARKAN
ULANGAN 6:4-9”, Regueli Daeli juga menulis “Allah Telah Berjanji Untuk menyelamatkan
Manusia: Sebuah Studi Eksegesis Kejadian 3:15. Meskipun mahasiswa STTAB (Sekolah
Tinggi Teologi Arastamar Bengkulu) dibatasi dalam menggunakan internet dan HP

(Handphone) namun pemberitaan Injil tetap bisa dilakukan melaui karya-karya limiah.

Membatasi diri dengan keinginan daging dan melatih kehidupan rohani

Mahasiswa di STTAB (Sekolah Tinggi Teologi Arastamar Bengkulu) wajib mengikuti
ibadah pagi atau juga renungan pagi. Pada umumnya orang-orang akan memilih untuk tidur
pada jam-jam 4 subuh namun dalam kehidupan asrama di STTAB (Sekolah Tinggi Teologi
Arastamar Bengkulu) seluruh mahasiswa wajib mengikuti ibadah atau renungan pagi. Tujuan
renungan pagi adalah agar setiap mahasiswa memahami atau semakin bertumbuh dalam
spiritual sekaligus melakukan penyerahan diri kepada Allah. Ketika mahasiswa teologi sudah
terbiasa dengan peraturan bangun pagi, renungan serta doa pagi maka secara progresif
mahasiswa akan terbiasa dengan berdoa bahkan menjadi suatu hobi sehingga ketika tidak
berdoa di pagi hari akan merasa ada yang kurang.

Mahasiswa STTAB (Sekolah Tinggi Teologi Arastamar Bengkulu) pada umumnya
adalah anak-anak yang baru menginjak masa-masa usia muda seperti 18 tahun ke atas sehingga
sangat mudah untuk jatuh cinta, namun STTAB (Sekolah Tinggi Teologi Arastamar Bengkulu)
menetapkan agar tidak berpacaran selama menjadi mahasiswa semester 1-5. Bahkan setiap
mahasiswa yang melakukan pacarana secara diam-diam sementara berada dalam masa
semester 1-5 umumnya setiap mahasiswa yang melakukan pelanggaran akan dikenakan
skorsing.

Setiap anak-anak remaja atau pemuda pada umumnya menghabiskan waktu dengan
bermain game, atau bahkan menjalani kehidupan dengan bebas tanpa aturan. Berbeda dengan
kehidupan mahasiswa di STTAB (Sekolah Tinggi Teologi Arastamar Bengkulu) mereka harus
siap membaca Alkitab, merenungkan kebenaran firman Tuhan, serta merubah pola hidup yang
lama menjadi pola hidup sesuai dengan kebenaran firman Tuhan. Dengan membaca Alkitab
akan membuat pola piker, serta setiap gaya hidup yang lama mengalami transformasi menjadi
hidup sesuai dengan kebenaran Firman Tuhan. Ketika para mahasiswa sudah dibiasakan untuk
membaca Alkitab secara otomatis akan menjadi minat khusus bagi mahasiswa untuk mencintai
Alkitab. Mahasiswa yang sudah berminat untuk membaca Alkitab serta mencintainya akan

dapat juga untuk memahami maksud-maksud kebenaran firman Allah.
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Membiasakan Diri Untuk Berpuasa

Bagi mahasiswa dan mahasiswa serta staff dosen juga membiasakan diri untuk
mengawali bulan dengan berpuasa. Puasa dalam konsep iman Kristen memiliki peranan
penting dalam pertumbuhan iman sekaligus memperkuat spritualitas seorang Kristen.
Seseorang yang dipakai Tuhan untuk menjadi pelayan Tuhan sangat perlu untuk menyertakan
doa dan puasa dalam pelayanannya. Jemaat di Antiokhia sendiri berdoa agar Paulus diberkati
dalam pelayanannya sehingga ini menjadi gambaran betapa pentingnya doa dan puasa.

Sejarah gereja mencatat bahwa pertumbuhan iman jemaat serta pemberitaan Injil dapat
berjalan secara dinamis karena Paulus melakukan doa dan puasa. Dalam dunia perjanjian lama
sendiri umat pilihan Allah (bangsa Israel) dintuntut untuk wajib melaksanakan puasa secara
eksplisit hal ini dinyatakan dalam Imamat 16:31 “Hari itu harus menjadi sabat, hari perhentian
penuh, bagimu dan kamu harus merendahkan diri dengan berpuasa. ltulah suatu ketetapan
untuk selama-lamanya. Doa puasa memberikan pengajaran penting bagi umat pilihan Allah
terlebih bagi para pelayan Tuhan yang sudah dipilih Tuhan untuk merendahkan diri agar dapat
melihat kemuliaan Allah.

Bagi seorang pelayan Tuhan yang dibentuk melalui kampus-kampus teologi harus
mampu menjadi teladan dalam moral dan juga spritualitas, ketika seorang mahasiswa teologi
menerapkan puasa dalam pelayanan dan studynya maka secara tidak langsung sudah

menunjukkan bahwa Roh Kudus bekerja dalam setiap aspek kehidupan serta pelayanannya.

4. KESIMPULAN

Transformasi Seseorang mungkin bisa saja berbeda-beda dan dalam pembentukan
sekolah teologi pola hidup yang lama harus diubahkan. Saulus hidup dalam kebencian kepada
para pengikut Yesus kristus, namun tanpa disadarinya dia sendiri mengalami perjumpaan
pribadi dengan Tuhan Yesus. Perjumpaan Paulus dengan Tuhan Yesus mengubah pola hidup
Paulus menjadi pengikut Kristus sekaligus mendedikasikan segenap hidupnya, dan pikirannya
untuk memberitakan Injil kepada banyak orang atau bangsa. Demikian juga dengan
mahasiswa/mahasiswa STTAB (Sekolah Tinggi Teologi Arastamar Bengkulu) juga pada
umumnya setiap mahasiswa memiliki latar belakang yang berbeda-beda namun umumnya dari
kehidupan yang tidak layak dijalani, namun justru mengalami transformasi kehidupan setelah
berjumpa secara pribadi dengan Yesus Kristus. STTAB (Sekolah Tinggi Teologi Arastamar
Bengkulu) memiliki motto untuk menjangkau yang tidak terjangkau, tentu motto ini menuntut
agar setiap mahasiswa STTAB (Sekolah Tinggi Teologi Arastamar Bengku) untuk mengalami

transformasi kehidupan secara dinamis dalam kehidupan spiritual dan moral.
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